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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of social aspects, namely social needs and social influence on dependence and the 
effect of dependence on smartphones towards repurchase intentions. Social needs and social influence are social aspects 
as factors that trigger dependence. Social needs include the desire to be loved, made friends and accepted by others. 
While social influence is a person's way of influencing the beliefs, feelings, and behavior of others. This study has three 
hypotheses. Data were collected from respondents obtained from questionnaires distributed to Gadjah Mada University 
students. The data were then analyzed using structural equation modeling techniques with the help of LISREL software. 
The results of this study indicate that social needs and social influence have a positive and significant effect on 
dependence, while dependence has a positive and significant effect on repurchase intention. All hypotheses in this study 
were accepted. Each hypothesis is discussed in detail in this article. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aspek-aspek sosial yaitu kebutuhan sosial dan pengaruh 
sosial terhadap ketergantungan dan pengaruh ketergantungan terhadap ponsel cerdas pada niat pembelian 
ulang. Kebutuhan sosial dan pengaruh sosial adalah aspek sosial sebagai faktor yang memicu ketergantungan. 
Kebutuhan sosial meliputi keinginan untuk dicintai, berteman dan diterima oleh orang lain. Sedangkan 
pengaruh sosial adalah cara seseorang untuk memengaruhi keyakinan, perasaan, dan perilaku orang lain. 
Penelitian ini memiliki tiga hipotesis. Data dikumpulkan dari responden yang diperoleh dari kuesioner yang 
dibagikan kepada mahasiswa Universitas Gadjah Mada. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik 
pemodelan persamaan struktural dengan bantuan perangkat lunak LISREL. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kebutuhan sosial dan pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketergantungan, 
sedangkan ketergantungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian ulang. Semua hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. Masing-masing hipotesis dibahas secara detil dalam artikel ini. 

 
Kata Kunci — kebutuhan sosial, pengaruh sosial, ketergantungan, niat pembelian ulang, ponsel cerdas 

 

1. PENDAHULUAN  

Ponsel cerdas atau smartphone adalah ponsel yang memiliki teknologi lebih maju, lebih 

banyak fitur, dan penampilan lebih menarik daripada ponsel biasa. Pernyataan ini 

didukung oleh pendapat Backer (2010) dan Liu et al. (2020) yang menyatakan bahwa ponsel 

cerdas adalah ponsel yang menyatukan fungsi kemampuan terdepan seperti komputer 

DAMPAK KEBUTUHAN SOSIAL DAN PENGARUH SOSIAL 
PADA PERILAKU PEMBELIAN KONSUMEN TERHADAP 

PONSEL CERDAS 
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dengan menawarkan fitur-fitur seperti alat asisten pribadi digital (personal digital assistant - 

PDA), akses internet, surat elektronik, dan global positioning system (GPS). Ponsel cerdas 

sekarang ini bukanlah alat komunikasi yang mewah lagi, melainkan sekarang menjadi 

kebutuhan primer di kehidupan sehari-hari. Bagi para pengguna, ponsel cerdas 

merupakan hal pertama yang dilihat pada pagi hari dan hal terakhir yang mereka lihat 

sebelum tidur (Ting et al, 2011). 

 

Perilaku seseorang yang mencerminkan ketergantungan terhadap ponsel cerdas 

disebabkan oleh kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan yang melibatkan penggunaan 

ponsel cerdas mereka. Ditambah pula fakta mengenai ponsel cerdas selalu dibawa dan 

digunakan kapan saja dan di mana saja. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat dari 

Ball-Rokeach & DeFleur (1989) dan Rahim et al. (2016) bahwa semakin sering seseorang 

bergantung pada media tertentu, maka semakin penting peran media tersebut dalam 

kehidupan seseorang tersebut dan teori ini mengidentifikasi bagaimana seseorang 

menggunakan media tersebut dan menjadi bergantung pada sebuah media. 

 

Ketergantungan terhadap ponsel cerdas dapat dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial 

diantaranya adalah kebutuhan sosial dan pengaruh sosial yang cenderung mempunyai 

dampak pada munculnya niat membeli ulang pada produk tersebut. Niat untuk membeli 

ulang adalah niat konsumen untuk membeli kembali produk yang sama yang disebabkan 

oleh pengalaman positif setelah membeli atau ketika mengkonsumsi produk. Hal ini 

konsisten dengan pendapat Thamrin (2003) yang menyatakan bahwa niat pembelian ulang 

yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen ketika 

memutuskan untuk mengkonsumsi produk tersebut lagi. 

 

Ketergantungan terhadap ponsel cerdas cenderung memicu munculnya niat pembelian 

ulang dari penggunanya. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian dari Mafe dan Blas 

(2006) yang menemukan bahwa konsumen dengan tingkat ketergantungan yang tinggi 

terhadap ponsel cerdas berkorelasi positif dengan perilaku pembelian oleh konsumen di 

masa depan. Dampak ketergantungan seseorang terhadap ponsel cerdas selain niat 

pembelian ulang adalah dampak positif dalam kehidupan pengguna dalam bentuk akses 

data yang cepat, akses ke hiburan, bahkan komunikasi instan dan intensif dengan orang 

lain dapat diperoleh dengan cepat (Mayasari, 2010). Gambar 1 memperlihatkan bahwa 
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penggunaan ponsel cerdas yang terus meningkat mulai dari tahun 2015 yang hanya sebesar 

hamper 30% dari total populasi menjadi hampir 80% pada tahun 2021 di Indonesia 

(Pusparisa, 2020). 

 

 
Gambar 1. Jumlah Pengguna Ponsel Cerdas di Indonesia 

(Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/09/15/pengguna-smartphone-diperkirakan-
mencapai-89-populasi-pada-2025) 

 
 
Dampak lain yang disebabkan oleh perilaku ketergantungan yang cenderung negatif 

meliputi perilaku konsumtif, kecemasan ketika tidak membawa ponsel cerdas mereka, pola 

tidur yang terganggu, berkurangnya kontak fisik langsung dengan orang lain, dan 

sebagainya (Rice-Lincoln, 2011). 

 

Fokus penelitian ini adalah penelitian kontekstual. Mayoritas penelitian sebelumnya terkait 

dengan ketergantungan pada radio (Ball-Rockeach, 1985; 1989; 1998; Loges, 1994; Towner 

& Lego, 2016), televisi (Ball-Rockeach, 1985; 1989 1998; Loges, 1994; Jang & Baek, 2019), dan 

internet (Patwardhan & Yang, 2003; Mafe & Blas, 2006; Alcañiz et al., 2008; Nawi et al., 2020) 

yang terdapat kesenjangan dalam penelitian yaitu masih sangat sedikit penelitian yang 

mengambil konteks ketergantungan terhadap ponsel cerdas, sehingga konteks dalam 

penelitian ini difokuskan pada ketergantungan terhadap ponsel cerdas.  
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Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengisi kesenjangan teoritikal dan praktikal yang 

dalam penelitian ini mampu memverifikasi, mengkonfirmasi, dan memperkuat teori 

ketergantungan media individu yang juga masih minim dilakukan di Indonesia. Sehingga 

hal tersebut terkait erat dengan kesenjangan metodologikal yang berarti bahwa penelitian 

ini akan menguji instrumen pengukuran ketergantungan yang dilakukan di berbagai 

negara (Indonesia) sehingga validasi lintas negara dapat dipenuhi. Dengan demikian, 

penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan penelitian empirikal, kontekstual, 

teoritikal, praktikal dan metodologikal yang dijelaskan di atas.

 
2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS  

Kebutuhan Sosial dan Ketergantungan 

Ketergantungan pada media dapat diukur berdasarkan teori ketergantungan media. Teori 

ketergantungan media memprediksi bahwa seseorang bergantung pada media informasi 

untuk memenuhi kebutuhan tertentu dan mencapai tujuan tertentu (Ball-Rokeach, 1998). 

Ketergantungan dapat dikatakan sebagai perilaku mengkonsumsi atau menggunakan 

barang / jasa tertentu yang dilakukan oleh seseorang yang cenderung berlebihan di mana 

saja dan kapan saja secara terus menerus. Ini berarti bahwa seseorang yang mengalami 

ketergantungan cenderung tidak terpisah secara fisik dari barang dan jasa yang digunakan 

di mana saja dan kapan saja. Sebagai contoh: seseorang yang bergantung pada ponsel 

cerdas cenderung menghabiskan sebagian besar kegiatan hariannya pada ponsel cerdas, 

dan orang tersebut cenderung tidak melakukan atau mengabaikan aktivitas sehari-hari 

dengan benar. 

 

Perilaku seseorang yang mencerminkan sangat bergantung pada peonsel cerdas miliknya 

adalah bahwa ponsel cerdas selalu dibawa ke mana saja, kapan saja, bahkan ketika orang 

tersebut ingin tidur di malam hari. Jika hal ini terjadi terus menerus pada seseorang, akan 

berdampak negatif pada kondisi psikologis individu. Misalnya: seseorang yang 

menggunakan ponsel cerdas, tetapi tiba-tiba ponsel cerdas tersebut rusak, maka orang 

tersebut secara spontan akan merasa bingung yang berlebihan atau bahkan mengalami 

tekanan dari kejadian tersebut. 
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Pernyataan tentang teori ketergantungan di atas sesuai dengan pendapat Ball-Rokeach dan 

DeFleur (1989) yang menunjukkan bahwa semakin sering seseorang bergantung pada 

kebutuhan akan media, maka akan semakin penting peran media dalam kehidupan 

seseorang dan teori ini mengidentifikasi bagaimana orang menggunakan dan menjadi 

tergantung pada media tertentu. 

 

Kebutuhan sosial meliputi keinginan untuk dicintai, kemitraan, persahabatan dan diterima 

oleh orang lain (Schiffman et al., 2009). Ponsel cerdas telah menjadi jauh lebih fleksibel, 

memungkinkan konsumen untuk meningkatkan penggunaannya untuk berkomunikasi 

dan menjaga hubungan antar individu (Lippincott, 2010). Kebutuhan sosial konsumen 

dapat dipenuhi melalui fitur-fitur yang ada pada ponsel cerdas (Raskin, 2006). Semakin 

tinggi kebutuhan sosial seseorang (konsumen), semakin tinggi ketergantungannya 

terhadap ponsel cerdas (Wei dan Lo's, 2006; Suki & Suki, 2013). Ini berarti bahwa semakin 

tinggi kebutuhan sosial seseorang (konsumen), semakin tinggi ketergantungan terhadap 

ponsel cerdas. Sebaliknya jika kebutuhan sosial seseorang (konsumen) lebih rendah, maka 

ketergantungan terhadap ponsel cerdas juga semakin rendah. Dengan demikian hipotesis 

pertama adalah: 

H1: Kebutuhan sosial konsumen memiliki efek positif pada ketergantungan konsumen 

terhadap ponsel cerdas 

 

Pengaruh Sosial dan Ketergantungan 

Pengaruh sosial adalah cara bagi orang lain untuk memengaruhi keyakinan, perasaan, dan 

perilaku seseorang, sehingga ada perubahan dalam sikap atau perilaku, sebagai hasil 

interaksi dengan orang lain (Mason et al., 2007). Pengaruh sosial sering dianggap sebagai 

pengaruh yang kuat melalui pengamatan, persepsi atau antisipasi keputusan yang dibuat 

oleh orang lain, yang mempengaruhi ketergantungan konsumen pada ponsel cerdas 

(Auter, 2007; Suki & Suki, 2013). Teman dan anggota keluarga dipandang sebagai pengaruh 

sosial yang dianggap penting bagi konsumen dalam mendorong ketergantungan yang 

lebih besar terhadap ponsel cerdas. Ini menunjukkan bahwa pihak lain yang memberikan 

pengaruh sosial yang sangat kuat kepada seseorang hingga ia mengalami ketergantungan 

terhadap ponsel cerdas miliknya, biasanya adalah orang-orang yang telah mengenal 

karakter mereka secara mendalam seperti teman dekat atau bahkan saudara seperti orang 

tua (ayah atau ibu), saudara laki-laki dan saudara perempuan. Ini berarti bahwa semakin 
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tinggi pengaruh sosial dari pihak lain, maka semakin tinggi kecenderungan 

ketergantungan terhadap ponsel cerdas. Sebaliknya, jika kebutuhan pengaruh sosial dari 

pihak lain lebih rendah, maka ketergantungan terhadap ponsel cerdas cenderung lebih 

rendah (Klobas dan Clyde, 2001; Ting et al., 2011). Dengan demikian hipotesis kedua 

adalah: 

H2: Pengaruh sosial memiliki efek positif pada ketergantungan konsumen terhadap ponsel 

cerdas 

 

 
Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 

Ketergantungan dan Niat Pembelian Ulang 

Ketergantungan adalah suatu kondisi yang terkait dengan kebiasaan yang sangat kuat 

sehingga perilaku adiktif muncul pada sesuatu (Wulandari, 2015). Berdasarkan uraian ini, 

ketergantungan dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana individu merasa kecanduan 

terhadap sesuatu yang disukai pada berbagai kesempatan, yang mengakibatkan 

kurangnya kontrol atas perilaku diri sendiri. Ponsel cerdas sebagai kebutuhan sehari-hari 

dan memiliki kecenderungan kuat untuk penggunaan tinggi secara terus menerus, yang 

terikat dan tidak ingin dipisahkan (Tian et al., 2009; Hadi, 2018).  

 

Konsumen tidak hanya memiliki pengetahuan pribadi tentang atribut tetapi juga memiliki 

pengalaman pribadi yang positif tentang bagaimana ponsel cerdas dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen (Keaveney dan Parthasarathy, 2001). Oliver (1999) menyatakan 

bahwa respons yang disebabkan oleh pengalaman positif masa lalu yang diterima untuk 

melakukan pembelian berulang kali disebut niat pembelian ulang. Berdasarkan penjelasan 

ini, dapat dikatakan bahwa niat pembelian ulang adalah kecenderungan perilaku 

pembelian konsumen pada suatu barang atau jasa yang dilakukan berulang kali selama 

periode waktu tertentu serta secara aktif suka dan memiliki sikap positif terhadap suatu 
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barang atau jasa yang berdasarkan tentang pengalaman masa lalu. Beberapa hasil 

penelitian menemukan bahwa ketergantungan terhadap ponsel cerdas memiliki efek 

positif dan signifikan terhadap niat pembelian ulang (Ting et al., 2011; Suki & Suki, 2013; 

Vahabzadeh et al., 2014). Dengan demikian hipotesis ketiga adalah: 

H3: Ketergantungan konsumen terhadap ponsel cerdas memiliki efek positif pada niat 

pembelian ulang oleh konsumen. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dalam bentuk pengujian hipotesis 

dengan menggunakan metode survei. Responden dalam penelitian ini sebanyak 200 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa aktif Universitas Gajah Mada yang memiliki ponsel cerdas dan 

termasuk dalam kategori dewasa muda berusia 18-24 tahun (Auter, 2007). Kuisioner 

penelitian ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Kebutuhan sosial diadopsi dari dari 

Ting, et al, (2011) dengan 4 pertanyaan, pengaruh sosial diadopsi dari Ting, et al, (2011) 

dengan 4 pertanyaan, ketergantungan diadopsi dari Ting, et al, (2011) dengan 4 pertanyaan, 

niat pembelian ulang  diadopsi dari Ting, et al, (2011) & Suki & Suki, (2013) dengan 5 

pertanyaan yang diukur dengan menggunakan skala Likert dengan bobot nilai dari 1 

sampai 5, yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju; dan (5) sangat 

setuju. 

 

Pengujian validitas menggunakan analisis faktor atau confirmatory factor analysis (CFA) 

dengan metode rotasi varimax. Suatu instrumen dalam bentuk item pernyataan dikatakan 

valid jika: a) loading factor memiliki nilai ≥ 0.30 (no cross loading); b) nilai KMO > 0.4, dan 

nilai signifikansi uji Bartlett untuk Sphericity < 0.05; c) nilai eigen setiap komponen 

pemuatan lebih dari 1 (Hair et al, 2010). Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan dari 

perangkat lunak SPSS. 

 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach's Alpha. Nunnaly 

(1978) mengungkapkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel jika nilai korelasi total item 

yang dikoreksi adalah ≥ 0.4 dan nilai Cronbach's Alpha > 0.70. Metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah SEM (Structural Equation 
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Modeling) dengan bantuan dari perangkat lunak LISREL. Sedangkan ukuran kesesuaian 

secara deskriptif dinyatakan dalam indeks goodness of fit. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan total kuesioner yang didistribusikan adalah 200 kuesioner. 30 kuesioner 

untuk menguji validitas dan reliabilitas yang dibagikan kepada responden. Kemudian 

didistribusikan 170 kuesioner melalui online dengan bantuan aplikasi dari google. Selain 

itu, distribusi kuesioner melalui offline yakni bertatap muka langsung dengan responden. 

 

Tabel 1. 
Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

 

Variabel 

Validitas Konstruk 
Validitas Konvergen Validitas Diskriminan 

Standardized 
Loading 
Factor 
≥ 0,50 

AVE 
≥ 0,5 

Reliabilitas Konstruk 
Rotated 

Component 
Matrix 

AVE  
> 

 R² 

Standardized 
Cronbach’s 

Alpha  
≥ 0,7 

Composite 
Reliability 

(CR) 
≥ 0,7 

Kebutuhan 
Sosial ≥ 0,50 0,7 0,91 0,88 no cross 

loading Ya 

Pengaruh Sosial ≥ 0,50 0,8 0,81 0,85 no cross 
loading Ya 

Ketergantungan ≥ 0,50 0,5 0,86 0,78 no cross 
loading Ya 

Niat Pembelian 
Ulang ≥ 0,50 0,8 0,91 0,94 no cross 

loading Ya 

Hasil 
 OKE OKE OKE 

OKE 
 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa uji validitas dan reliabilitas dapat dikatakan 

baik karena nilai AVE lebih dari atau sama dengan 0.5 dan nilai CR lebih dari 0.7 untuk 

setiap variabel. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebutuhan sosial konsumen memiliki efek positif pada ketergantungan konsumen 

terhadap ponsel cerdas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wei dan Lo 

(2006) yang mengungkapkan bahwa kebutuhan sosial berkorelasi positif dengan 

ketergantungan terhadap ponsel cerdas. Ini berarti bahwa semakin tinggi kebutuhan sosial 

seseorang (konsumen), semakin tinggi ketergantungan terhadap ponsel cerdas, di sisi lain 

jika kebutuhan sosial seseorang (konsumen) lebih rendah, maka ketergantungan terhadap 

ponsel cerdas juga lebih rendah. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini 
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juga mendukung pendapat Lippincott (2010) yang menyatakan bahwa kebutuhan sosial 

adalah salah satu penentu ketergantungan konsumen terhadap ponsel cerdas, karena 

ponsel cerdas menjadi jauh lebih fleksibel, memungkinkan konsumen untuk meningkatkan 

penggunaannya untuk berkomunikasi dan menjaga hubungan yang terjadi antar individu. 

 

 
Gambar 3. Nilai Standardized Loading Factor 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial 

memiliki efek positif pada ketergantungan konsumen terhadap ponsel cerdas. Hasil ini 

mendukung hasil studi dari Klobas dan Clyde (2001) yang menemukan bahwa pengaruh 

sosial memiliki pengaruh positif pada ketergantungan terhadap ponsel cerdas. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi pengaruh sosial dari pihak lain, semakin tinggi pula kecenderungan 

ketergantungan terhadap ponsel cerdas. Sebaliknya, jika kebutuhan pengaruh sosial dari 

pihak lain lebih rendah, maka ketergantungan terhadap ponsel cerdas cenderung lebih 

rendah. Hasil pengujian hipotesis kedua ini juga memperkuat pendapat Auter (2007) yang 

menyatakan bahwa teman dan anggota keluarga dipandang sebagai pengaruh sosial yang 

dianggap penting bagi konsumen dalam mendorong ketergantungan yang lebih besar 

terhadap ponsel cerdas. Hal ini menunjukkan bahwa pihak lain yang memberikan 

pengaruh sosial yang sangat kuat kepada seseorang hingga ia mengalami ketergantungan 

pada ponsel cerdas miliknya, biasanya adalah orang-orang yang telah mengenal karakter 

mereka secara mendalam seperti teman dekat atau bahkan saudara seperti orang tua (ayah 

atau ibu), saudara laki-laki dan saudara perempuan. 
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Tabel 2 
Uji Hipotesis 

 
Hipotesis Efek Koefisien Jalur Arah Hubungan T-Value  

(> 1,96) Sig. Hasil 

H1 KS-KP 0,31 (+) 3,15 - Didukung 
H2 PS-KP 0,24 (+) 2,38 - Didukung 
H3 KP-NP 0,54 (+) 4,52 - Didukung 

 
 

Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketergantungan 

konsumen terhadap ponsel cerdas memiliki efek positif pada niat pembelian ulang 

konsumen. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ting et al., 

(2011), Suki & Suki (2013), Vahabzadeh et al., (2014), dan Hadi (2020) yang telah 

menemukan bahwa ketergantungan terhadap ponsel cerdas memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap niat pembelian kembali. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

ketergantungan terhadap ponsel cerdas, semakin tinggi niat beli cenderung semakin tinggi 

dan sebaliknya semakin rendah ketergantungan terhadap ponsel cerdas, maka niat 

pembelian berulang juga cenderung lebih rendah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berusaha membuktikan argumen secara empiris, yaitu dengan menguji 

pengaruh kebutuhan sosial dan pengaruh sosial pada ketergantungan terhadap ponsel 

cerdas dan pengaruh ketergantungan terhadap ponsel cerdas pada niat pembelian ulang. 

Kebutuhan sosial memiliki efek positif pada ketergantungan terhadap ponsel cerdas, 

sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin 

tinggi kebutuhan sosial seseorang seperti semakin sering seseorang berinteraksi dengan 

orang lain dapat meningkatkan ketergantungan mereka terhadap penggunaan ponsel 

cerdas. 

 

Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap ketergantungan terhadap ponsel cerdas, 

sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi pengaruh sosial yang berasal dari orang lain dan lingkungan sosial di 

sekitar seseorang dapat membuat ketergantungan yang lebih tinggi terhadap ponsel 

cerdas. Demikian juga, ketergantungan terhadap ponsel cerdas memiliki efek positif pada 

niat pembelian ulang, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima, artinya 
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semakin sering seseorang yang bergantung pada ponsel cerdas, semakin tinggi niat untuk 

membeli kembali ponsel cerdas di masa mendatang. 

 

Hasil penelitian yang terbukti secara empiris menunjukkan bahwa ketergantungan 

seseorang terhadap ponsel cerdas dipicu oleh adanya tuntutan untuk memenuhi 

kebutuhan sosial, pengaruh sosial dari lingkungan sekitarnya, yang pada nantinya memicu 

peningkatan ketergantungan terhadap ponsel cerdas. Selain itu, ada dampak positif yang 

disebabkan oleh ketergantungan terhadap ponsel cerdas adalah niat untuk membeli ulang 

di masa depan. Ini memberikan peluang bagi produsen dan pemasar ponsel cerdas untuk 

mendapatkan sebanyak mungkin konsumen baru dan konsumen potensial ponsel cerdas 

dengan memanfaatkan aspek-aspek sosial ataupun faktor-faktor yang menyebabkan 

ketergantungan. 

 

Meskipun argumen penelitian ini didukung secara empiris, penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Keterbatasan pertama berkaitan dengan waktu. Penelitian ini 

dilakukan hanya pada satu waktu karena keterbatasan sumber daya peneliti. Sementara 

ketergantungan terhadap ponsel cerdas terakumulasi seiring dengan seringnya interaksi 

dengan ponsel cerdas. Keterbatasan kedua terkait dengan objek dan sampel penelitian. 

Terkait dengan objek penelitian, merek yang dipelajari dalam penelitian ini terbatas pada 

merek global di industri ponsel cerdas. Keterbatasan ketiga adalah bahwa konteks 

penelitian terbatas pada perilaku ketergantungan pada ponsel cerdas, yang ditinjau 

berdasarkan domain ilmu komunikasi dan bisnis pemasaran yang menggunakan 

pendekatan teori ketergantungan media. Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya 

terkait dengan keterbatasan penelitian ini adalah penelitian lebih lanjut dapat 

menggantikan objek penelitian dengan barang non-elektronik, seperti rokok atau alkohol 

dan penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan tes komprehensif dengan 

mengembangkan pendekatan penelitian kualitatif. 
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